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Peristiwa

Sepanjang tahun 2017 SETARA
Institute mencatat 155 peristiwa
pelanggaran kebebasan

A\ beragama/berkeyakinan dengan 201
f“\_\ bentuk tindakan yang tersebar di
\ seluruh Indonesia. Dibandingkan
) dengan data pada tahun yang

lalu, angka ini menunjukkan

penurunan signifikan, yaitu 53
peristiwa dan 69 tindakan.

Jumlah peristiwa dengan jumlah tindakan berbeda, karena dalam satu peristiwa (event) bisa saja terjadi berbagai
bentuk tindakan (act). Disiplin hak asasi manusia membedakan antara peristiwa dan tindakan. Jumlah peristiwa
dengan jumlah tindakan berbeda, karena dalam satu peristiwa (event) bisa saja terjadi berbagai bentuk tindakan
(act). Disiplin hak asasi manusia membedakan antara peristiwa dan tindakan.
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SEBARAN PERISTIWA PER PROVINSI
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SEBARAN PERISTIWA PER BULAN




LIMA KELOMPOK
KORBAN

P AT AT AT 4

8 10 15 19 59

Jemaah
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Dalam 155 peristiwa pelanggaran kebebasan beragama/berkeyakinan di tahun 2017, terdapat 30
kelompok korban. Kelompok korban paling banyak mengalami pelanggaran adalah Individu. Mereka

menjadi korban dalam 59 peristiwa dengan berbagai bentuk tindakan pelanggaran yang menimpa
mereka. Empat kelompok korban terbesar berikutnya adalah warga (19 peristiwa), Umat Kristen
(15), Syi‘ah (10), dan Jemaah Ahmadiyah (8 peristiwa).
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PERBANDINGAN TINDAKAN

AKTOR NEGARA DENGAN NON NEGARA

126

Terdapat 75 tindakan yang dilakukan
negara sebagai aktor. Angka ini
menunjukkan penurunan yang

75 signifikan dari sebelumnya mencapai
140 kali tindakan.

Sedangkan pelanggaran oleh aktor
non Negara sebanyak 126 tindakan.
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TINDAKAN AKTOR NEGARA
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LIMA AKTOR NON NEGARA
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GANGGUAN TERHADAP RUMAH IBADAH
DALAM 11 TAHUN TERAKHIR

2008 2009 2010 2011 2013 2014 2015 Jumlah
Gereja 7 13 35 32 34 13 17 195
Klenteng 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
|Masjid 4 22 7 16 20 24 8 11 7 6 134
Rumah Ibadah 2 0 3 2 2 4 3 2 1 1 24
Kepercayaan
Sinagog 0 0 1 0 0
Pura 0 1 0 2 0
Vihara 0 1 3 0 1
JUMLAH 13 31 27




POTRET PELANGGARAN ATAS MINORITAS
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TREN PERISTIWA DAN TINDAKAN
DALAM 11 TAHUN TERAKHIR
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